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ABSTRAK 
 
Penagihan pajak merupakan serangkaian tindakan agar penanggung pajak melunasi 
utang pajak dan biaya penagihan pajak. Tujuan penelitian ini adalah untuk 
mengetahui bagaimana proses pelaksanaan penagihan pajak terhadap penerimaan 
pajak, mengetahui kendala yang dihadapi dalam pelaksanaan penagihan pajak, dan 
mengetahui bagaimana upaya pelaksanaan penagihan pajak yang dilakukan agar 
lebih efektif. Objek penelitian yaitu Kantor Pelayanan Pajak (KPP) Pratama Jakarta 
Kebayoran Baru Tiga. Penelitian ini mengacu pada pendekatan kualitatif yang 
menggunakan data primer dan sekunder dari wawancara, observasi, dokumentasi dan 
kepustakaan. Penulis membandingkan jumlah Surat Teguran, Surat Paksa, SPMP, 
dan Pemblokiran yang dilakuan dengan hasil pencapaiannya selama tiga tahun (2012, 
2013, dan 2014). Sehingga setelah dianalisa dan menghasilkan kesimpulan, yaitu 
pelaksanaan penagihan pada KPP Pratama Jakarta Kebayoran Baru Tiga telah 
berjalan sesuai dengan peraturan yang berlaku, namun pelaksanaan penagihan 
tersebut belum dapat mengoptimalkan penerimaan negara karena waktu pelaksanaan 
penagihan umumnya terlampau jauh dari tanggal jatuh tempo Surat Ketetapan Pajak 
dan terdapat sejumlah surat Teguran dan Surat Paksa yang diterbitkan setelah Wajib 
Pajak melakukan pembayaran. Tindakan penyitaan hanya dilakukan berupa  tindakan 
pemblokiran rekening Wajib Pajak. (ARM) 
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ABSTRACT 
 
Tax collection is a series of measures in order to pay off the tax debt underwriter of 
tax and tax collection costs. The purpose of this research was to determine how the  
implementation process of tax collection to the tax revenues, determine the obstacles 
encountered in implementing for tax collection, and knowing how implementation of 
the of tax collection attempts conducted to be more an effective. Objects of research 
is the Tax Office (KPP) Pratama Jakarta Kebayoran Baru Tiga. This research refers 
to the qualitative approach in uses primary and secondary data from interviews, 
observation, documentation and literature. Authors compared the amount of Letter of 
Reprimand, Forced Letter,  Blocking Letter that was done with results of research for 
three years (2012, 2013, and 2014). After being analyzed and resulted, that 
implementation of collection on KPP Pratama Jakarta Kebayoran Baru Tiga has been 
going according with the existing regulations, but implementation has not been able 
to optimize of state revenues because implementation  time in tax collection  
generally is too far away from the due date the tax assessment letter and there are a 
Letter of Reprimand, Forced Letter,issued after the taxpayer making a payment. 
Foreclosure action is only carried the form blocking  of Taxpayer accounts.(ARM) 
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